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Ekowisata adalah suatu kegiatan berkunjung atau berwisata yang berwawasan 

lingkungan dengan aspek konservasi, pendidikan, pemberdayaan masyarakat, 

sosial budaya, yang terkandung dalam suatu objek wisata yang dapat menjadi 

sumber pengetahuan. Ekowisata dapat menghasilkan pendapatan bagi penyedia 

jasa ekowisata itu sendiri, oleh karena itu adanya ekowisata sangat berpengaruh 

terhadap masyarakat sekitar. Ekowisata hutan mangrove Petengoran merupakan 

ekowisata edukasi yang terletak di Desa Gebang, Kecamatan Padang Cermin, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Tanggamus. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis peranan faktor demografi, modal sosial dan 

kegiatan wisata terhadap pendapatan penyedia jasa ekowisata Mangrove 

Petengoran menurut waktu kunjungan. Metode pengambilan sampel pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode sensus. Populasi dalam penelitian ini 

adalah penyedia jasa yang ada disekitar kawasan ekowisata mangrove petengoran. 

Data yang telah didapat dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan permodelan 

SEM PLS untuk mengetahui pengaruh ekowisata terhadap pendapatan penyedia 

jasa dalam ekowisata tersebut. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa faktor 

demografi berperan terhadap pendapatan penyedia jasa di kawasan ekowisata 

Mangrove Petengoran. Adapun indikator faktor demografi yang memiliki peranan 

yaitu Umur (X1.1) dan Status Perkawinan (X1.5). Modal sosial tidak berpengaruh 

signifikan atau tidak berperan terhadap pendapatan penyedia jasa di kawasan 

ekowisata Mangrove Petengoran. Kegiatan wisata yang dilakukan di kawasan 

ekowisata Mangrove Petengoran memiliki peranan terhadap pendapatan penyedia 

jasa, hal tersebut dapat dilihat dari jenis jasa layanan yang ditawarkan. Pendapatan 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran ini juga dipengaruhi 



menurut waktu kunjungan, yang mana waktu kunjungan di hari libur memiliki 

pendapatanlebih tinggi dibandingkan di hari biasa dikarenakan banyaknya 

pengunjung yang datang di hari libur lebih banyak dibandingkan di hari biasa. 
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Ecotourism is an activity of visiting or traveling that is environmentally sound 

with aspects of conservation, education, community empowerment, socio-culture, 

contained in a tourist object which can be a source of knowledge. Ecotourism can 

generate income for ecotourism service providers themselves, therefore the 

existence of ecotourism is very influential on the surrounding community. The 

Petengoran mangrove forest ecotourism is an educational ecotourism located in 

Gebang Village, Padang Cermin District, Pesawaran Regency, Tanggamus 

Province. The purpose of this study was to determine and analyze the role of 

demographic factors, social capital and tourism activities on the income of the 

Petetengoran Mangrove ecotourism service providers according to the time of 

visit. The sampling method in this study is using the census method. The 

population in this study were service providers around the Petengoran mangrove 

ecotourism area. The data that has been obtained was analyzed descriptively 

quantitatively with the SEM PLS model to determine the effect of ecotourism on 

the income of service providers in the ecotourism. The results of the study show 

that demographic factors play a role in the income of service providers in the 

Petetengoran Mangrove ecotourism area. The demographic factor indicators that 

have a role are Age (X1.1) and Marital Status (X1.5). Social capital has no 

significant effect or does not play a role in the income of service providers in the 

Petetengoran Mangrove ecotourism area. Tourism activities carried out in the 

Petetengoran Mangrove ecotourism area have a role in the income of service 

providers, this can be seen from the types of services offered. The income of 

service providers in the Petengoran Mangrove ecotourism area is also influenced 

by the time of visit, where visiting time on holidays has a higher income than on 



normal days because the number of visitors who come on holidays is more than 

on normal days. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Demografi adalah suatu ilmu yang mempelajari perubahan kependudukan 

mengenai perubahan jumlah, persebaran dan komposisi atau struktur penduduk 

(Harmadi, 2016). Demografi dalam hal ini seperti (umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dll). Demografi mampu memberikan gambaran secara menyeluruh 

mengenai perilaku, baik secara individu ataupun kelompok (Yasin dan 

Adioetomo, 2010). Oleh karena itu, faktor demografi ini penting untuk di ketahui 

dalam meneliti modal sosial dan pendapatan pada suatu ekowisata, karena sektor 

pariwista atau ekowisata merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan 

kontribusi cukup besar untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

(Jaffe dan Pasternak, 2004). Ekowisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan 

wisata ke daerah yang masih alami. Meskipun perjalanan yang dilakukan ini 

bersifat berpetualang, namun wisatawan dapat menikmatmya.  

Dari uraian diatas diketahui bahwa berjalannya suatu ekowisata tidak luput 

dari peran masyarakat setempat, yang mana dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

masyarakat menjadi penyedia jasa dalam kegiatan ekowisata tersebut. Adanya 

peran penting atau partisipasi masyarakat melalui penyedia jasa dalam suatu 

ekowisata mampu memberikan modal sosial dalam terselenggaranya kegiatan 

ekowisata. Modal sosial ini merupakan suatu hasil dari implementasi relasi antar 

individu ataupun kelompok masyarakat sebagai nilai, norma, jaringan, atau 

kepercayaan yang berpotensi untuk pengembangan diri individu masing-masing, 

sehingga hal tersebut berdampak pada kesadaran diri masyarakat dalam 

mengembangkan ekowisata yang ada di wilayah mereka (Firmando, 2021).  

Dukungan pihak pengelola atau kelembagaan pada suatu ekowisata juga 

dapat menjadi nilai tambah, yang berfungsi untuk membangun pengembangan 

wisata tersebut (Bulli, 2018). Partisipasi dalam kelompok lingkungan juga 
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dapat menjadi media promosi yang menginformasikan kelompok wisata agar 

dapat menikmati manfaat tanpa merusak lingkungan (Desmania, 2018; Wulandari, 

2019).  

Ekowisata sangat berpengaruh terhadap pendapatan perekonomian 

masyarakat sekitar, apalagi pengelolaan ekowisata tersebut melibatkan 

masyarakat sebagai penyedia jasa dikawasan ekowisata tersebut, maka dampak 

yang akan dirasakan terutama di bidang ekonomi akan terasa. Pengelolaan yang 

melibatkan masyarakat dapat membantu berkembangnya wisata dan dapat saling     

menguntungkan antar pihak (Prasetyo, 2019). Menurut Wulandari dan Boediono 

(2017); Wulandari (2019) modal sosial masyarakat maupun pengelola  suatu 

tempat wisata akan berpengaruh terhadap perkembangan lokasi tersebut. 

Mangrove adalah ciri khas dari bentuk vegetasi pantai, muara dan dataran di 

kawasan lindung tropis dan subtropis. Dengan demikian, mangrove merupakan 

suatu ekosistem yang terletak di antara darat dan laut, serta di dalam kondisi yang 

tepat, mangrove akan membentuk hutan pertanian intensif dan produktivitas. 

Karena hidupnya sudah dekat pantai, mangrove sering disebut hutan pantai, hutan 

pasang surut, hutan payau atau hutan mangrove (Daryanto, 2013). Keberadaan 

hutan mangrove sangat menunjang aspek sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat hal ini dikarenakan dengan adanya pengembangan ekowisata maka 

masyarakat pengelola mampu mendapatkan pendapatan dari kawasan tersebut, 

serta dari hasil itu juga dapat membantu pelestarian kawasan mangrove tersebut. 

Salah satu wisata edukasi yang ada di Kabupaten Pesawaran, Lampung yaitu 

Mangrove Petengoran.  

Adanya ekowisata ini sendiri guna mendukung pelestarian serta memberikan 

wawasan terhadap masyarakat bahwa keberadaan hutan mangrove sangat penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan. Melihat dari kondisi tersebut 

Mangrove Petengoran ini sangat berpotensi untuk dikembangkan dan diharapkan 

mampu membantu perekonomian masyarakat sekitar. Hal tersebut dikarenakan 

demografi merupakan salah satu faktor eksternal yang ada di kawasan ekowisata 

Mangrove Petengoran selanjutnya dapat membantu pemasaran dari jasa yang 

disediakan oleh kawasan ekowisata itu sendiri.  

Adanya ekowisata disuatu daerah dapat meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat sekitar. Handayani dan Harlina (2021) yang menyatakan bahwa 

pendapatan masyarakat dari aktivitas ekowisata tersebut dapat berasal dari jumlah 

wisatawan, ketersediaan sarana prasarana dan akomodasi. Oleh karena itu, faktor 

demografi mempengaruhi modal sosial yang ada dikawasan ekowisata tersebut, 

sehingga berdampak pada masyarakat yang mau mengembangkan dirinya sebagai 

penyedia jasa yang mana hal ini mengimplementasikan bahwa masyarakat menuju 

kegiatan kewirausahaan yang selanjutnya kegiatan ini berpengaruh terhadap 

pendapatan masyarakat dan mampu menjadi suatu tolak ukur kesejahteraan 

masyarakat penyedia jasa di kawasan ekowisata tersebut. Jadi, dari latar belakang 

yang telah dijelaskan diketahui bahwa rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

perlu menetapkan besarnya peranan kegiatan wisata terhadap pendapatan 

penyedia jasa wisata menurut waktu kunjungan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis peranan faktor demografi terhadap pendapatan penyedia jasa di 

kawasan ekowisata Mangrove Petengoran. 

2. Menganalisis peranan modal sosial terhadap pendapatan penyedia jasa di 

kawasan ekowisata Mangrove Petengoran. 

3. Mengetahui besarnya peranan kegiatan wisata terhadap pendapatan penyedia 

jasa wisata menurut waktu kunjungan. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Ekowisata adalah suatu kegiatan berkunjung atau berwisata yang berwawasan 

lingkungan dengan aspek konservasi, pendidikan, pemberdayaan masyarakat, 

sosial budaya, yang terkandung dalam suatu objek wisata yang dapat menjadi 

sumber pengetahuan. Pendapatan adalah sumber nilai ekonomi yang didapatkan 

dari hasil penjualan barang atau jasa yang disediakan. Ekowisata dapat 

menghasilkan pendapatan bagi penyedia jasa ekowisata itu sendiri, oleh karena itu 

adanya ekowisata sangat berpengaruh terhadap masyarakat sekitar. Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya ekowisata masyarakat sekitar mendapat sumber 

pekerjaan ataupun dapat menjual barang atau jasa yang mereka punya kepada 
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pengunjung ekowisata tersebut. 

Ekowisata hutan mangrove Petengoran merupakan ekowisata edukasi yang 

terletak di Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. Ekowisata mangrove Petengoran ini memiliki luas sekitar 113 

Ha. Serta telah diremiskan dalam peraturan desa (PERDES) NO. 1 Tahun 2016, 

yang mana ekowisata ini dikelola oleh BUMDes Makmur Jaya sejak tahun 2018. 

Adanya peran serta masyarakat sebagai penyedia jasa dalam kegiatan ekowisata 

tersebut dapat berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat penyedia jasa itu 

sendiri. Hal tersebut dapat terimplementasi dengan baik jika modal sosial 

masyarakat di kawasan ekowisata tersebut mampu berpotensi sebagai acuan 

dalam masyarakat melakukan kewirausahaan (penyedia jasa), maka hasil yang 

didapatkan berupa pendapatan dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

didapatkan melalui observasi di lapangan dan wawancara menggunakan panduan 

kuesioner. Data primer yang dicari pada penelitian ini meliputi variabel- variabel 

yang meliputi faktor demografi, modal sosial, jenis layanan, modal fisik, 

kewirausahaan, dan pendapatan. Data sekunder diperoleh dengan cara studi 

pustaka yaitu mengenai pengaruh ekowisata terhadap pendapatan masyarakat 

penyedia jasa. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode sensus, yang mana populasi yang merupakan masyarakat 

yang ikut serta dalam pengelolaan ekowisata Mangrove Petengoran semuanya 

digunakan sebagai sampel. Data yang telah didapat dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan permodelan SEM PLS untuk mengetahui pengaruh ekowisata 

terhadap pendapatan penyedia jasa dalam ekowisata tersebut. Berdasarkan uraian 

diatas, maka kerangka    berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, yang harus 

diuji kebenarannya dengan jalan melakukan penelitian atau harus diuji secara 

empiris (Sugiyono, 2017). Berdasarkan uji statistik, penulis menggunakan 

hipotesis nol. Dalam hipotesis yang penulis buat adalah hipotesis Ho dan Hα 

(Hasan, 2013). Hipotesis merupakan salah satu langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian, hal ini dikarenakan dalam tujuan penelitian dapat digunakan untuk 

mengetahui sesuatu pada tingkat tertentu yang dipercaya sebagai sesuatu yang 

benar.  

Hipotesis dalam penelitian mampu memberikan manfaat, baik dalam hal 

proses dan langkah penelitian maupun dalam memberikan penjelasan tentang 

gejala yang diteliti. Pada hakikatnya hipotesis merupakan sebuah jawaban 

sementara atau dugaan sementara, serta sudah pasti jawaban tersebut belum tentu 

benar. Dan karenanya perlu dibuktikan atau diuji kebenarannya. Selanjutnya 

hipotesis penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

1.4.1. Hipotesis Alternatif 

Hipotesis alternatif merupakan kalimat dugaan yang menyatakan hubungan 

antara dua atau lebih variabel (Kerlinger dan Lee, 2000). Adapun hipotesis 

alternatif (Ha) dari penelitian ini adalah : 

Ha1 : Faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penyedia jasa 

di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha2 : Modal sosial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penyedia jasa di 

kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha3 : Peranan kegiatan wisata berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha4 : Faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap kewirausahaan penyedia 

jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha5 : Faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap modal fisik penyedia jasa 

di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha6 : Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap jenis jasa layanan penyedia 

jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 
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Ha7 : Modal fisik berpengaruh signifikan terhadap kewirausahaan penyedia jasa di 

kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha8 : Modal sosial berpengaruh signifikan terhadap kewirausahaan penyedia jasa 

di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

Ha9 : Modal fisik berpengaruh signifikan terhadap modal sosial penyedia jasa di 

kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

 

 

1.4.2. Hipotesis Null 

Hipotesis Null adalah kalimat yang menyatakan tidak adanya hubungan 

antara variabel-variabel atau menyangkal hipotesis alternatif (Kerlinger dan Lee, 

2000). Adapun hipotesis Null (Ho) dari penelitian ini adalah : 

H01 : Faktor demografi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H02 : Modal sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penyedia 

jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H03 : Peranan kegiatan wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H04 : Faktor demografi tidak berpengaruh signifikan terhadap kewirausahaan 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H05 : Faktor demografi tidak berpengaruh signifikan terhadap modal fisik 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H06 : Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap jenis jasa layanan 

penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H07 : Modal fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kewirausahaan penyedia 

jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H08 : Modal sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kewirausahaan penyedia 

jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

H09 : Modal fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap modal sosial penyedia 

jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi 

Lokasi penelitian saya lakukan ini yaitu di Ekowisata mangrove Petengoran 

Desa Gebang. Kawasan ekowisata Mangrove Petengoran ini terletak di Desa 

Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Ekowisata Mangrove Petengoran ini terletak di Desa Gebang yang berbatasan 

dengan sebelah utara yaitu Desa Sidodadi, sebelah timur Teluk/laut, sebelah 

selatan Desa Menyan, dan sebelah barat kawasan hutan reg 19. Ekowisata ini 

selalu ramai dikunjungi ketika akhir pekan, hal ini dikarenakan lokasinya tidak 

jauh, hanya sekitar 23 km dari Kota Bandar Lampung dengan estimasi waktu 30-

45 menit. Ekowisata ini di kelola oleh masyarakat pelestari Mangrove Petengoran 

dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Makmur Jaya. Luas kawasan ekowisata 

ini yaitu 113 ha dan telah dilegalkan berdasarkan Peraturan Desa No. 1 Pada 

Tahun 2016 (Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, 2021). Ekowisata 

Mangrove Petengoran ini sangat menarik untuk dikunjungi, hal ini dikarenakan 

banyak fasilitas yang tersedia seperti ada jalan jembatan kayu yang membuat 

akses untuk melihat atau mengelilingi mangrove, didukung dengan pemandangan 

yang sangat indah seperti laut lepas yang dipadupadankan dengan tanaman 

mangrove, sehingga dapat menambah eksistensi untuk berfoto. Serta masih 

banyak fasilitas lain, seperti perahu, toilet, tempat makan, parkir, gazebo, dll.  

Kawasan ekowisata Mangrove Petengoran ini pada awal tahun 2018 baru 

selesai dibangun fasilitas serta dikembangkan, akan tetapi pada tahun 2019 baru 

ramai dikunjungi. Hal tersebut dikarenakan masyarakat baru mengetahui 

keberadaan serta eksistensi dari ekowisata mangrove Petengoran ini. Dalam 

pengelolaannya diharapkan masyarakat dapat terus menjaga dan melestarikan 

komunitas mangrove yang ada disana agar keseimbangan ekosistemnya tetap 

terjaga dan manfaat yang didapatkan oleh masyarakat juga akan terasa. 
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2.2 Demografi 

Demografi adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan penduduk dalam 

hal perubahan jumlah, persebaran, komposisi atau struktur penduduk. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor kunci dalam pertumbuhan penduduk: perubahan 

kesuburan, kematian dan migrasi. Secara keseluruhan, demografi memberikan 

gambaran tentang perilaku Jumlah penduduk dan kelompok penduduk (Yasin dan 

Adioetomo, 2010). Menurut Bogue (Rusli: 2012), demografi adalah studi statistik 

matematis tentang jumlah, komposisi, dan distribusi spasial penduduk yang 

disebabkan oleh fertilitas, mortalitas, perkawinan, migrasi, dan mobilitas sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa demografi adalah perubahan fertilitas (kelahiran), 

mortalitas (kematian), dan demografi yang disebabkan oleh migrasi.  

Pertumbuhan penduduk disebabkan oleh tiga Faktor demografi: fertilitas, 

mortalitas, dan migrasi. Menurut Badan Pusat Statistik, kesuburan adalah 

reproduksi yang sebenarnya dari seorang wanita atau sekelompok wanita. 

Mortalitas, di sisi lain, adalah peristiwa di mana semua tanda vital menghilang 

selamanya, dan dapat terjadi kapan saja setelah lahir, menurut WHO. Menurut 

Purnomo (2004), migrasi desa dan kota adalah perpindahan penduduk dari desa, 

kota kecil dan pertanian ke pusat kota (kota) untuk mencari pekerjaan. Oleh 

karena itu, demografi dapat dikatakan sebagai gambar latar belakang yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya demografi kita dapat mengetahui perbandingan kesejahteraan antar 

individu atau kelompok masyarakat dengan acuan faktor demografi. 

 

2.3 Modal Sosial  
 

Putnam (1995) berpendapat yaitu modal sosial Merujuk pada ciri-ciri 

organisasi sosial berikut ini: Jaringan, norma, kepercayaan Tingkatkan koordinasi 

dan kinerja, semua hal tersebut mendapatkan keuntungan. Dia melihat modal 

sosial sebagai berikut: Bentuk barang publik adalah Dampak pada kinerja 

ekonomi dan politik pada tingkat kolektif. Hal tersebut ditekankan bahwa 

partisipasi dalam kehidupan masyarakat, yaitu asosiasi membawa lebih banyak 

lembaga publik pelayanan yang lebih efektif dan lebih baik. Modal sosial 

kemudian menghasilkan lebih banyak sumber daya manusia yang berkontribusi 
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pada organisasi Jejaring sosial dan sumber daya komunitas untuk jejaring sosial. 

Dalam modal sosial diketahui bahwa suatu hubungan sosialisasi sangat 

penting. Hal ini terkait dengan membagun suatu hubungan antar satu sama lain, 

dan memeliharanya agar hubungan tersebut tetap terjalin, yang mana setiap 

individu dalam hal ini dapat bekerjasama untuk memperoleh hal-hal yang ingin 

dicapai sebelumnya serta meminimalisasikan kesulitan yang besar. Serta hal 

tersebut juga dapat terlaksana jika ada kelembagaan atau stakeholder yang mampu 

menaungi dan memberi arahan sehingga dapat bekerjasama dengan masyarakat 

yang dapat menjadi modal sosial dari mereka sendiri. Oleh karena itu dalam hal 

ini kelembagaan (institusional) atau stakeholder yang terorganisir dan terarah 

dapat membuat suatu aturan atau suatu wadah yang mampu menjadi acuan dalam 

pengembangan ekowisata maupun dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

timbul di masyarakat akibat pengembangan ekowisata tersebut. Kelembagaan 

yang dimaksud dalam hal ini yaitu mampu memberikan kontribusi yang 

menciptakan modal sosial di masyarakat. Sehingga masyarakat yang memiliki 

modal sosial tinggi mampu mengimplementasikan kemampuan dalam 

menyelesaikan kompleksitas persoalan dengan lebih mudah. 

 

2.4 Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Ekowisata Sebagai Penyedia 

Jasa 
 

Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan partisipasi termasuk dalam 

kegiatan ekowisata bahari yaitu dengan pemantauan Keamanan wilayah, 

tyytpengembangan fasilitas Penyedia jasa pariwisata dan transportasi dan kuliner. 

Oleh karena itu dalam hal ini masyarakat dikatakan sebagai penyedia jasa dalam 

kegiatan ekowisata ini. Masyarakat berpartisipasi dalam menyediakan transportasi 

darat (ojek) dan transportasi laut (Perahu Motor), penyediaan tempat makanan, 

akomodasi, homestay, pemandu wisata, porter, dan staf parkir. Dengan adanya 

partisipasi masyarakat ini memberikan berbagai kesempatan dalam tersedianya 

lapangan pekerjaan dan peluang usaha, sehingga hal ini dapat berdampak pada 

peningkatan pendapatan kepada masyarakat lokal atau penyedia jasa dalam 

kegiatan ekowisata tersebut. Hal ini sesuai dengan Damanik (2012) yang 

menyatakan bahwa ekowisata di pulau-pulau kecil seperti ekowisata mangrove 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang sangat beragam bagi masyarakat. 
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Terbukanya lapangan kerja dari kegiatan ekowisata bahari dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal dengan membentuk hubungan saling 

menguntungkan atau adanya simbiosis mutualisma antara ekowisata bahari, 

masyarakat lokal dengan kawasan disekitarnya (Stronza dan Gordillo, 2008). 

Adanya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengusaan ekowisata 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan penyedia jasa yang ada 

dikawasan tersebut secara ekonomi. Keterlibatan masyarakat ini dapat dilihat dari 

bentuk  usahanya, seperti penyedia jasa, pelayanan jasa penginapan, warung, 

suvenir, pemandu dan lainnya. Sehingga jika masyarakat sudah dapat merasakan 

dampak positif dari pengelolaan ekowisata secara ekonomi maka masyarakat 

lainnya berkemungkinan akan tergerak atau memiliki kesadaran diri dalam 

melibatkan diri mereka dalam kegiatan pengelolaan serta pengembangan 

ekowisata. Hal ini mengartikan bahwa dengan adanya alam dan budaya yang 

lestari akan sangat berpeluang memberikan beberapa keuntungan secara ekonomi 

bagi masyarakat itu sendiri hingga ke generasi selanjutnya berkemungkinan akan 

menikmati dan merasakan hasilnya (Sugiarto, 2016). 

 

2.5 Definisi Pendapatan 

Pendapatan dapat dikatakan sebagai imbalan yang diterima oleh seseorang 

karena berpartisipasi dalam proses produksi suatu produk atau jasa. Pendapatan 

dari pekerjaan tak kasat mata meliputi pendapatan bunga, pendapatan dari sewa, 

pendapatan dari bisnis yang dijalankan oleh orang lain, dan hadiah dari orang lain. 

Menurut Samuelson dan Nordhaus, pendapatan adalah jumlah yang diterima 

rumah tangga dalam periode tertentu (Bagiana, 2017). Menurut Winardi, 

pendapatan merupakan saluran pendapatan berupa uang atau barang, dimulai dari 

suatu jumlah atau jasa dengan harga umum pada saat itu, baik dari pihak lain 

maupun dari hasil sendiri. Pendapatan secara umum dapat diartikan sebagai hasil 

penghidupan (usaha dan lain-lain), yaitu hasil usaha yang diperoleh seorang 

anggota atau individu masyarakat. Di sisi lain, dari sudut pandang ekonomi, 

pendapatan dapat didefinisikan sebagai pembayaran pendapatan/imbalan untuk 

semua faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. Tingkat 

pendapatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan sosial. Hal ini 
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dikarenakan semakin tinggi penerimaan pendapatan maka semakin baik tingkat 

kesejahteraannya (Rusdin, 2016). 

Menurut Wan Chai pendapatan yang diperoleh dari kegiatan pariwisata 

adalah ruang lingkup dalam industri pariwisata yang sebagian besar pendapatan 

berasal dari upah dan gaji yang diterima oleh orang-orang yang secara langsung 

atau tidak langsung terlibat dalam industri. Pendapatan adalah suatu hasil yang 

diterima oleh seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis 

masyarakat bermacam ragam,seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta 

berdagang dan juga bekerja pada sektor pemerintah dan swasta (Pertiwi, 2016). 

Tingkat pendapatan ini dapat dikatakan bahwa salah satu kriteria maju tidaknya 

suatu daerah. Jika pendapatan  suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa 

kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. 

Wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan wisata menghabiskan sebagian 

atau seluruh uangnya untuk membeli barang dan jasa yang ditawarkan oleh 

masyarakat setempat. Sebagian dari aliran uang ini diterima oleh pekerja dan 

pengusaha yang mengantarkan barang ke tujuan wisata. Hal ini menunjukkan 

bahwa pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja sekaligus menciptakan 

peluang pendapatan (Setiyanti dan Dwi, 2011). 

 

2.6 Ruang Lingkup Ekowisata 

Ekowisata (ekoturisme) adalah suatu kegiatan pariwisata berwawasan 

lingkungan atau berwawasan lingkungan yang menekankan pada aspek 

pelestarian alam, aspek pemberdayaan sosial budaya dan ekonomi masyarakat 

setempat, serta aspek pembelajaran dan pendidikan. Kegiatan ekowisata dimulai 

setelah dampak negatif terhadap kegiatan wisata tradisional terasa. Dampak buruk 

ini telah ditunjukkan dan dibuktikan tidak hanya oleh para ahli lingkungan, tetapi 

juga oleh pencipta budaya, tokoh masyarakat dan pelaku industri pariwisata itu 

sendiri. Dampak negatif tersebut adalah kerusakan lingkungan, dampak budaya 

lokal yang tidak terkendali, berkurangnya peran masyarakat lokal, dan persaingan 

bisnis yang mulai mengancam lingkungan, budaya dan ekonomi masyarakat 

setempat. 
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(Tanaya dan Irwan, 2014) mengemukakan konsep ekowisata yaitu pariwisata 

yang memperkenalkan seluruh kekayaan alam daerah, tidak hanya 

mengembangkan aspek lingkungan dari sudut pandang konservasi, tetapi juga 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Upaya pengembangan kawasan perdesaan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat, dimana masyarakat 

tersebut adalah penggerak utama Menurut (Susilo, 2009) Ekosentrisme adalah 

suatu gerakan untuk menyelamatkan lingkungan, sebagai dasar dari gerakan dan 

pola hidup orang-orang primitif di seluruh dunia dan Taoisme sebagai “ruh”nya. 

Hal tersebut merupakan salah satu gerakan dari The Deep Ecology. Oleh karena 

itu, berbicara tentang deep ecology sama dengan mempelajari filsafat 

ekosentrisme. Etnosentrisme (ekologi dalam) kadang-kadang secara filosofis 

disebut ekologis (eiokos = rumah, sophy = kebijaksanaan). Secara harfiah, 

kearifan ekologis adalah kearifan yang mengatur kehidupan agar dapat 

menyeimbangkan dan menyelaraskan dengan alam sebagai barang rumah tangga 

utama yang dalam arti luas. Ekosentrisme (ekologi dalam) adalah studi tentang 

pendekatan ekologi dan studi ilmu pengetahuan, serta filsafat sebagai pencarian 

kebijaksanaan (Susilo, 2009). 

Penerapan ekowisata harus didasarkan pada konsep pembangunan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, konsep ekowisata harus didasarkan pada konsep 

etika lingkungan dengan paradigma ekosentrisme (deep ecology). Konsep 

ekosentrisme (deep ecology) tidak membedakan antara manusia dan alam, tetapi 

pada dasarnya keterkaitan dan ketergantungan antara manusia dan alam 

merupakan dominasi antara dua elemen utama tersebut. Dalam hal ini, konsep 

ekowisata bisa menjadi sebuah gerakan yang akan menjadi pendekatan untuk 

menjaga kualitas lingkungan dan meningkatkan pendapatan masyarakat di bidang 

ekowisata. Analisis praktik, peluang, dan tantangan ekowisata perlu dianalisis 

secara tepat dengan konsep etika lingkungan dengan paradigma ekowisata (deep 

ecology). Ukuran keberhasilan tidak hanya dalam jangka pendek, tetapi juga 

dalam pembangunan berkelanjutan. 
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2.7 Pendapatan Masyarakat dan Macam-Macam Pendapatan 

Pendapatan atau upah juga dapat diartikan sebagai uang yang dibayar oleh  

orang yang memberipekerjaan tersebut kepada pekerja atas jasanya sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. Tingkat pendapatan merupakan perolehan 

barang, uang yang dierima atau yang dihasilkan suatu masyarakat tersebut. 

Tingkat pendapatan masyarakat pada suatu daerah adalah salah satu indikator 

yang dapat melihat keadaan ekonomi masyarakat tertentu (Putri dan Setiawan, 

2013). Bekerja atau melakukan pekerjaan memungkinkan seseorang memperoleh 

penghasilan atas kegiatan yang dilakukannya. Semua rumah tangga bergantung 

pada besarnya pendapatan yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, mulai dari makanan, pakaian, perumahan dan berbagai kebutuhan lainnya. 

(Perkasa, 2012).  

 

2.7.1 Macam-Macam Pendapatan 

2.7.1.1 Gaji dan Upah 

Imbalan yang diterima seseorang setelah bekerja untuk orang lain 

diberikan dalam sehari, seminggu, atau sebulan. Sedangkan dalam islam upah 

merupakan sejumlah uang yang dibayar oleh seseorang yang memberi pekerjaan 

kepada seseorang pekerja atas jasanya sesuai perjanjian. 

 

2.7.1.2 Pendapatan Perorangan 

Adalah jumlah seluruh penerima yang dihasilkan perorangan dari balas 

jasa produksiyang diterimanya.  

 

2.7.1.3 Pendapatan dari usaha lain 

Pendapatan yang diperoleh tanpa input tenaga kerja, yang merupakan 

pendapatan tambahan termasuk pendapatan dari sewa aset, bunga moneter, 

sumbangan dari pihak ketiga, pendapatan pensiun, dll (Alexander et al., 2018). 

 

2.8 Prinsip dan Kriteria Ekowisata 

Pemerintah pusat maupun daerah merumuskan 5 (lima) prinsip dasar 

pengembangan ekowisata di Indonesia menurut, yaitu (Mahdayani, 2009): 

1. Pelestarian 

2. Pendidikan 
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3. Pariwisata 

4. Perekonomian 

5. Partisipasi masyarakat setempat 

 

Ekowisata memiliki karakteristik khusus karena kepeduliannya terhadap 

perlindungan lingkungan dan penyediaan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

(Hidayati et al., 2003). Oleh karena itu, kegiatan ekowisata harus mengikuti 

prinsip-prinsip pengelolaan berkelanjutan seperti:  

1. Berbasis pada wisata alam 

2. Menekankan pada kegiatan konservasi 

3. Mengacu pada pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

4. Berkaitan dengan kegiatan pengembangan pendidikan 

5. Mengakomodasikan budaya lokal 

6. Memberi manfaat pada ekonomi lokal 

 

Menurut Achyaruddin (2011) kriteria ekowisata Indonesia adalah ukuran 

suatu pengembangan dan penyelenggaraan kegiatan pariwisata di kawasan 

lindung, kawasan terbuka, kawasan binaan dan kawasan  budaya yang mencukupi 

syarat-syarat: 

-Konservasi 

-Partisipasi 

-Edukasi, Rekreasi dan Wisata 

-Ekonomi 

-Kendali 

 

2.9 Pengaruh Ekowisata terhadap Sosial Budaya dan Ekonomi 

Perkembangan pariwisata yang amat pesat pada saat ini cenderung melaju ke 

arah spesifikasi minat wisatawan terhadap jenis perjalanan atau jenis wisata yang 

dilakukan. Salah satu jenis wisata yang akhir-akhir ini semakin banyak dilakukan 

dan mendapatkan perhatian adalah ekowisata. Pendit (2006) mendefinisikan 

bahwa ekowisata merupakan suatu kegiatan mengunjungi kawasan alam yang 

relatif tidak terganggu, dalam rangka untuk melihat, mempelajari, mengagumi 

keindahan alam, flora, fauna, terutama aspek-aspek budaya baik di masa lampau 
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maupun sekarang yang terdapat di kawasan tersebut.Yoeti (2008) mengemukakan 

bahwa kegiatan ekowisata memberikan dampak pada berbagai aspek seperti 

sosial-budaya, lingkungan, dan ekonomi. Dampak yang ditimbulkan dapat berupa 

dampak positif dan negatif. 

Ekowisata sebagai industri pariwisata adalah bagian dari industri budaya yang 

melibatkan seluruh masyarakat. Hanya sebagian masyarakat yang terlibat, namun 

dampak sosialnya lebih besar. Ketimpangan sosial/terjadinya ketimpangan dalam 

masyarakat. Dampak pariwisata terhadap masyarakat meliputi perubahan proses 

sosial masyarakat dimana terjadi kerjasama dan persaingan antar pemangku 

kepentingan pariwisata. Terbentuknya interaksi sosial dalam kontak sosial dan 

komunikasi sosial. Proses sosial dapat memanifestasikan dirinya dalam berbagai 

cara, antara lain kerjasama, konflik/konflik, kompetisi, dan adaptasi (Tafalas, 

2010). 

Menurut Sedarmayanti (2005), kegiatan ekowisata yang menarik banyak 

wisatawan telah memberikan kontribusi devisa bagi negara dan menciptakan 

lapangan kerja di daerah sekitarnya. Masyarakat tidak hanya dapat memperoleh 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan, tetapi juga dapat menciptakan lapangan 

kerja baru untuk menunjang kegiatan pariwisata. Variabel kemiskinan: luas 

tempat tinggal, jenis lantai tempat tinggal, sarana buang air besar, sumber 

penerangan rumah tangga, sumber air minum, bahan bakar memasak, 

daging/Ayam/Susu/konsumsi perminggu, pembelian baju baru setiap ART setiap 

tahun, frekuensi makan per hari, kemampuan membayar biaya pengobatan atau 

dokter, pekerjaan kepala rumah tangga, pendidikan tertinggi kepala rumah tangga, 

dan mobil atau harta tak bergerak (Abdul, 2009). Dari hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa taraf hidup adalah tingkat kemampuan untuk memenuhi     kebutuhan 

hidupnya. 

 

2.10 Ekowisata Mangrove 

Pengembangan ekowisata mangrove sangat penting untuk hutan bakau dan 

kelangsungan hidup Untuk mencegah kerusakan yang meluas pada manusia 

Daerah pesisir. Dengan ekowisata ini Mempromosikan pembangunan, Konservasi 

hutan mangrove, kawasan bernilai tinggi. Dengan manajemen Komunitas lokal 
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juga dapat mengembangkan objek wisata sekaligus menjaga hutan mangrove. 

Fungsi hutan mangrove sebagai tempat penyimpanan sedimen, sehingga hutan 

mangrove merupakan ekosistem dengan tingkat produktivitas yang tinggi, serta 

mangrove ini juga memiliki berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang penting. Salah satu fungsi sosial hutan mangrove adalah 

memungkinkannya berfungsi sebagai tujuan wisata, serta fungsi ekonomi bagi 

masyarakat sekitar dalam mendapatkan mata pencaharian yang baru dan mampu 

menghasilkan pendapatan untuk kelangsungan hidup mereka (Ramadhani, 2018). 

Pemanfaatan ekosistem mangrove dalam konsep ekowisata sejalan dengan 

perubahan minat wisatawan dari “turis lama” yaitu wisatawan yang hanya datang 

melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi “turis 

baru” yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata yang di dalamnya ada 

unsur pendidikan dan konservasi. Serta untuk mengelola dan mencari daerah 

tujuan ekowisata yang spesifik alami dan kaya akan keanekaragaman hayati serta 

dapat melestarikan lingkungan hidup (Rutana, 2011). 

Menurut Faizun (2009) dampak adalah perubahan yang terjadi pada 

masyarakat sebagai bagian dari lingkungan sebelum dan sesudah ada kegiatan 

pariwisata. Pitana dan Gayatri, (2005) dampak pariwisata terhadap masyarakat 

dan daerah tujuan wisata mencakup dampak terhadap sosial budaya dan dampak 

terhadap lingkungan. Dalam konteks penelitian ini, dampak berarti perubahan 

yang ditimbulkan oleh ekowisata Mangrove Petengoran terhadap Masyarakat 

lokal pengelola kawasan ekowisata mangrove di Desa Gebang. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Ekowisata Hutan Mangrove Petengoran yang 

berada Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran , Provinsi 

Lampung. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2022. 

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara random, hal tersebut dikarenakan 

pada ekowisata ini terlihat bahwa masyarakat disekitar kawasan banyak menjadi 

penyedia jasa baik di dalam kawasan ekowisata maupun sekitar ekowisata. Serta 

banyaknya wisatawan yang berkunjung menurut waktu kunjungan yang 

diharapkan mampu berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat penyedia jasa. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat, Bahan, dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu ATK, komputer/labtop, alat 

perekam suara (recorder), kamera digital untuk dokumentasi, alat analisis data 

yang meliputi Microsoft excel, SEM (Structural Equation Modeling) dengan 

software SmartPLS dan IBM SPSS. Bahan yang digunakan yaitu kuesioner 

sebagai panduan wawancara. Objek pada penelitian ini yaitu masyarakat yang 

menjadi penyedia jasa di kawasan ekowisata ini. 

 

3.3. Teknik Pengambilan dan Pungumpulan Sampel 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Sugiyono 

(2017), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah penyedia jasa yang ada disekitar 

kawasan ekowisata mangrove petengoran. Ukuran sampel penelitian diambil 

sebanyak 32 orang. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 18 orang 

responden yang berada di dalam kawasan ekowisata mangrove Petengoran, 10 

orang responden berasal dari desa Gebang akan tetapi menjual jasa di luar 

kawasan ekowisata mangrove petengoran yang berjarak 1 KM dari kawasan 

ekowisata, dan 4 orang merupakan responden yang berasal dari luar Desa Gebang 

akan tetapi menjual jasa di dalam kawasan ekowisata mangrove Petengoran. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik sensus. Responden dalam penelitian ini 

adalah orang yang diberi pertanyaan, Asumsi SEM ini dilakukan dengan jumlah 

responden sebanyak 32 responden dengan ketentuan jumlah sampel tidak kurang 

dari minimal sampel yang telah ditentukan. Adapun kriteria-kriteria pengambilan 

sampel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Responden merupakan penyedia jasa di sekitar kawasan ekowisata mangrove 

Petengoran. 

2. Responden merupakan masyarakat penyedia jasa di Desa Gebang yang 
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terdampak adanya ekowisata mangrove Petengoran. 

 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), 

dilakukan untuk menjelaskan secara menyeluruh hubungan antar variabel yang 

ada dalam penelitian. SEM digunakan bukan untuk merancang suatu teori, tetapi 

lebih ditujukan untuk memeriksa dan membenarkan suatu model. PLS adalah 

salah satu metode penyelesaian Struktural Equation Modeling (SEM) yang dalam 

hal ini lebih dibandingkan dengan teknik-teknik SEM lainnya. SEM memiliki 

tingkat leksibilitas yang lebih tinggi pada penelitian yang menghubungkan antara 

teori dan data, serta mampu melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten 

sehingga sering digunakan oleh peneliti yang berfokus pada ilmu sosial. Partial 

Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang cukup kuat karena tidak 

didasarkan pada banyak asumsi. Data juga tidak harus berdistribusi normal 

multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat 

digunakan pada model yang sama), sampel tidak harus besar (Ghozali, 2012). 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

didapatkan melalui observasi di lapangan dan wawancara menggunakan panduan 

kuesioner. Data primer yang dicari pada penelitian ini meliputi variabel- variabel 

yang meliputi faktor demografi, modal sosial, jenis layanan, modal fisik, 

kewirausahaan, dan pendapatan. Selanjutnya data sekunder diperoleh dengan cara 

studi pustaka yaitu mengenai pengaruh ekowisata terhadap pendapatan 

masyarakat penyedia jasa. 

Bentuk umum analisis dalam penelitian ini yaitu menghubungkan 5 variabel 

bebas X1 (faktor demografi), X2 (modal fisik), X3 (modal sosial), X4 

(kewirausahaan), X5 (jenis jasa layanan) dengan variabel terikat Y1 (pendapatan). 

Model evaluasi PLS berdasarkan pada pengukuran prediksi yang mempunyai sifat 

non-parametrik.  Oleh karena itu, model evaluasi PLS dilakukan dengan menilai 

outer model dan inner model.  Evaluasi outer model dilakukan melalui validitas 

convergent dan discriminant untuk indikator pembentuk konstruk laten, serta 

melalui composite reliability dan cronbach alpha.   

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) digunakan untuk menilai model 
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struktural dengan struktural PLS dapat dilihat dari nilai R-Squares untuk setiap 

variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural.  Nilai 

koefisien determinasi/R-Squares (R2) merupakan uji goodness fit model.  

Perubahan nilai R-Squares (R2) digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel 

laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen, apakah mempunyai 

pengaruh substantive.  Nilai R-Squares (R2) 0,67; 0,33 dan 0,19 untuk variabel 

laten dalam model struktural menunjukkan model kuat, moderat, dan lemah 

(Chin, 2003). Model fungsi pengaruh faktor demografi, modal sosial, 

kewirausahaan, modal fisik, jenis jasa layanan, terhadap pendapatan penyedia jasa 

adalah sebagai berikut: 

Y1 = f (X1, X2, X3, X4, X5) 

Keterangan: 

(X1)= faktor demografi 

(X2)= modal fisik 

(X3)= modal sosial 

(X4)= kewirausahaan 

(X5)= jenis jasa layanan 

(Y1)= pendapatan masyarakat penyedia jasa 

 

Tabel 1. Pengaruh faktor demografi, modal sosial, kewirausahaan, modal fisik, 

jenis jasa layanan, terhadap pendapatan masyarakat penyedia jasa 

  Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P Values 

(X1) -> (X4)      

(X1) -> (X2)      

(X1) -> (Y1)      

(X5) -> (Y1)      

(X4) -> (X5)      

(X2) -> (X4)      

(X3) -> (X4)      

(X3) -> (X2)      

(X3) -> (Y1)      

Keterangan : α 5% : Nilai t tabel pada tingkat kepercayaan 5% adalah 1,996 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode Resampling Bootstrapping 

yang dikembangkan oleh Efron (1979). Uji statistik yang digunakan adalah 
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dengan uji statistik t (t- test), bila dalam pengujian ini diperoleh p-value < 0.05 

(alpha 5%) atau t- hit > t-tabel, berarti pengujian signifikan, dan sebaliknya kalau 

p-value > 0.05 (alpha 5%) t- hit < t-tabel, berarti tidak signifikan. 

 

 

 

Gambar 3. Model Struktural SEM PLS 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Faktor demografi berperan terhadap pendapatan penyedia jasa di kawasan 

ekowisata Mangrove Petengoran. Adapun indikator faktor demografi yang 

memiliki peranan yaitu Umur dan Status Perkawinan.  

2. Modal sosial tidak berpengaruh signifikan atau tidak berperan terhadap 

pendapatan penyedia jasa di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran. 

3. Kegiatan wisata yang dilakukan di kawasan ekowisata Mangrove Petengoran 

memiliki peranan terhadap pendapatan penyedia jasa, hal tersebut dapat dilihat 

dari jenis jasa layanan yang ditawarkan. Pendapatan penyedia jasa di kawasan 

ekowisata Mangrove Petengoran ini juga dipengaruhi menurut waktu 

kunjungan, yang mana waktu kunjungan di hari libur memiliki pendapatan 

lebih tinggi dibandingkan di hari biasa dikarenakan pengunjung yang datang di 

hari libur lebih banyak dibandingkan di hari biasa.  

 

 

5.2. Saran 
 

 

Saran dari penelitian ini yaitu perlu promosi melalui media sosial, hal ini 

dikarenakan melalui media sosial dapat menambah lebih banyak pengunjung. 

Perlu dilakukan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan terkait pengembangan 

ekowisata, sehingga masyarakat dapat lebih mengembangkan modal sosial yang 

ada di tiap individu mereka, yang selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait strategi pengembangan modal sosial terhadap ekowisata Mangrove 

Petengoran.  
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